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BAB 111

BAHAN HUKUM DAN ANALISIS PERBANDINGAN ANTARA
MAZHAB HANAFI DAN MAZHAB SYAFI’I TENTANG SAKSI
PEREMPUAN DALAM AKAD NIKAH

A. Bahan Hukum
1. Biografi Mazhab Hanafi
a. Pendiri Mazhab Hanafi
Mazhab Hanafi adalah mazhab yang pertama kali muncul di kalangan
Sunni yang dinisbahkan kepada Mujtahid yang menjadi pendirinya, yaitu Abu
Hanifah. Mazhab Hanafi sendiri sebenarnya nama dari kumpulan pendapat Imam
Hanafi yang diriwayatkan murid-muridnya, antara lain Abu Yusuf dan
Muhammad al-Syaibani.*
Abu Hanifah dilahirkan di kota Kufah pada tahun 80 H/699 M, dan wafat
di Bagdad tahun 150 H/767 M. Nama beliau adalah Nu’man bin Tsabit bin Zuta
bin al-Taimy. Lebih dikenal dengan sebutan Abu Hanifah. Beliau berasal dari
keturunan Parsi. Beliau menjalani hidup di dua lingkungan sosiol-politik, yakni di
masa akhir dinasti Umaiyyah dan masa awal dinasti Abbasiyah.
Ayahnya adalah seorang hartawan yang merupakan pedagang besar.

Karena itu, Imam Abu Hanifah turut berdagang di pasar sebelum beliau

! Rachmat Djatnika, Perkembangan llmu Fikih Di Dunia Islam, (Jakarta: Bumi Aksara,
1992), cet. ke-2, h. 5.

2 Huzaimah Tahido Yanggo, Pengantar Perbandingan Mazhab, (Jakarta: Logos Wacana
llmu, 1997), h. 95.
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mencurahkan dirinya kepada ilmu pengetahuan. Selain berniaga, beliau pun tekun
mempelajari dan menghafal Al-Qur’an Al-Karim dan gemar membacanya.®

Pada masa itu, Kufah adalah suatu kota besar, tempat tumbuhnya ilmu dan
tempat berkembangnya kebudayaan lama. Di sana pulalah munculnya masalah
politik, dasar-dasar agidah. Ketika Abu Hanifah terjun ke dunia dagang,
kecerdasannya menarik perhatian orang-orang yang mengenalnya. Karena itu,
Asy-Sya’biy menganjurkan agar beliau mengarahkan kecerdasannya kepada ilmu.
Atas anjuran Asy-Sya’biy mulailah Abu Hanifah terjun ke lapangan ilmu. Namun
demikian, Abu Hanifah tidak melepaskan usaha niaganya.*

Pada umur 22 tahun, Abu Hanifah belajar kepada Hammad bin Abi
Sulaiman, yaitu selama 18 tahun hingga gurunya (Hammad) wafat. Beliau
mempelajari figih Iraqi, yang merupakan saripati figih Ali, Ibnu Mas’ud dan
fatwa An-Nakha’iy. Dari Atha, beliau menerima ilmunya Ibnu Abbas dan Ibnu
Umar kemudian Imam Abu Hanifah belajar pada ulama-ulama lain yang ada di
Mekkah dan Madinah. Abu Hanifah berkata, “Aku berada di dalam tambang ilmu
dan figih, aku menghadiri majelis ulama dan aku taat serta tekun kepada mereka.”
Hal tersebut menunjukkan bahwa Abu Hanifah hidup dalam zaman keemasan
ilmu pengetahuan. Guru-gurunya juga terdiri atas berbagai golongan, seperti
golongan Jama’ah, Imamiyyah, dan Zaidiyyah. Oleh karena itu, Abu Hanifah

boleh dikatakan belajar dari murid-murid Umar, Ali, dan ibnu Mas’ud

> Mahmud Syalthut dan Ali As-Sayis, Figih Tujuh Madzhab, (Bandung: Pustaka Setia,
2007), cet. ke-2, h. 13.

* Ibid.
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radhiyallahu anhum. Mereka adalah sahabat-sahabat Rasulullah saw. yang
mempergunakan daya akalnya untuk ijtihad.

Abu Hanifah bertemu dengan beberapa sahabat Rasul, seperti Anas bin
Malik (W. tahun 93 H.), Abdullah bin Abi Aufa’ (W. tahun 87 H.), Wasilah bin
Asga’ (W. tahun 85 H.), Abu Thufail Amir (W. tahun 102 H.), dan Sahal Sa’ad
(W. tahun 88 H.). namun, Abu Hanifah tidak menerima hadits dan meriwayatkan
hadits dari mereka. Dengan demikian, Imam Abu Hanifah dapat dimasukkan
dalam golongan tabi’in.’

Selain itu, Imam Abu Hanifah adalah seorang Mujtahid yang ahli ibadah,
sebagaimana disebutkan dalam kitab 7’anatuz Talibin: “Bahwasanya Imam Abu
Hanifah adalah seorang ahli ibadah, ahli zuhud, dan seorang yang sudah
mencapai tingkat ma rifat kepada Allah swt.””’

Abu Hanifah adalah pendiri mazhab Hanafi yang terkenal dengan “al-
Imam al-A4 zham” yang berarti Imam terbesar. Menurut suatu riwayat, beliau
dipanggil dengan sebutan Abu Hanifah, karena beliau mempunyai seorang putera
bernama Hanifah. Tetapi menurut Yusuf Musa, ia disebut Abu Hanifah, karena ia
selalu berteman dengan “tinta” (dawat), dan kata Hanifah menurut bahasa Arab

berarti “tinta”. Abu Hanifah senantiasa membawa tinta guna menulis dan

mencatat ilmu pengetahuan yang diperoleh dari teman-temannya.®

> Mahmud Syalthut dan Ali As-Sayis, Figih Tujuh Madzhab, (Bandung: Pustaka Setia,
2007), cet. ke-2, h. 13.

® Ibid., h. 13-14.
"Ibid., h. 14.

® Huzaimah Tahido Yanggo, Pengantar Perbandingan Mazhab, (Jakarta: Logos Wacana
llmu, 1997), h. 96.
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Abu Hanifah menekuni ilmu figih yang pada waktu itu merupakan pusat
pertemuan para ulama figih yang cenderung rasional. Di Irak terdapat Madrasah
Kufah, yang dirintis oleh Abdullah Ibn Mas’ud (wafat 63 H/682 M).
Kepemimpinan madrasah Kufah kemudian beralih kepada Ibrahim An-Nakha’i,
lalu Hammad Ibn Abi Sulaiman Al-Asy’ari (wafat 120 H). Hammad Ibnu Abi
Sulaiman adalah seorang Imam besar terkemuka ketika itu, murid dari ‘Algamah
ibn Qais dan al-Qadhi Syuriah; keduanya adalah tokoh dan pakar yang terkenal di
Kufah dari golongan tabi’in dari Hammad Ibnu Sulaiman itulah Abu Hanifah
belajar figih dan hadis.’

Setelah itu, Abu Hanifah beberapa kali pergi ke Hijaz untuk mendalami
figih dan hadis sebagai nilai tambah dari apa yang beliau peroleh di Kufah.
Sepeninggal Hammad, Majelis Madrasah Kufah sepakat untuk mengangkat Abu
Hanifah menjadi kepala Madrasah. Selama itu beliau mengabdi dan banyak
mengeluarkan fatwa dalam masalah figih. Fatwa-fatwanya itu merupakan dasar
utama dari pemikiran mazhab Hanafi yang dikenal sekarang ini.*

Abu Hanifah terkenal sebagai seorang yang alim dalam ilmu figih dan
tauhid. Dikisahkan dari Imam Syafi”i bahwa beliau berkata “Semua orang
ditanggung oleh lima orang. Siapa saja yang ingin mahir dalam bidang Figih
maka dia ditanggung oleh Imam Hanafi. Siapa saja yang ingin mahir dalam
bidang syair maka ditanggung oleh Zuhair bin Abi Salma. Siapa saja yang ingin

mahir dalam bidang magazi (sejarah perang) maka dia ditanggung oleh

® Ibid.,

0 1hid., h. 97.
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Muhammad bin Ishag. Siapa saja yang ingin mahir dalam bidang nahwu (tata
bahasa) maka dia ditanggung oleh al-Kisa’i. siapa saja yang ingin mahir dalam
bidang tafsir maka dia ditanggung oleh Mugatil bin Sulaiman.

Kemudian ditegaskan lagi oleh Yahya bin Ma’in, ”Ilmu qira’ah Al-Qur’an
menurut saya hanyalah yang diajarkan oleh Hamzah, sedangkan ilmu figih
menurut saya hanyalah yang dibawakan oleh Abu Hanifah”.!!

b. Guru-guru Abu Hanifah

Abu Hanifah terkenal sebagai seorang alim dalam ilmu figih dan tauhid.
Di antara gurunya yang lain ialah Hammad bin Abu Sulaiman Al-Asy’ari. Beliau
banyak sekali memberi pelajaran kepadanya. Imam Hanafi telah mendapat
kelebihan dalam ilmu figih dan juga tauhid dari gurunya. Setelah Hammad
meninggal dunia beliau menggantikan gurunya untuk mengajar ilmu figih. Nama
beliau terkenal ke seluruh negeri pada masa itu. Pelajaran ilmu Tajwid juga beliau
pelajari dari Idris bin ‘Asir seorang yang alim dalam ilmu Tajwid. Beliau amat
terpengaruh kepada gurunya Ibrahim an-Nakha’i.'?

c. Murid-murid Abu Hanifah

Di antara beberapa murid Imam Hanafi yang terkenal ialah Abu Yusuf
Ya’qub bin Ibrahim Al-Kufi, dengan pengarahan dan bimbingan dari gurunya ia
terkenal sebagai seorang alim dalam ilmu figih dan diangkat jadi gadi semasa

khalifah Al-Rasyid pada masa pemerintahan Abbasiyyah. Di antara muridnya

! Musthafa Muhammad Syak’ah , Islam Tanpa Mazhab (Islam Bila Madzahib), terj. Abu
Zaidan Al-yamani dan Abu Zahrah Al-Jawi, (Jawa Tengah: Tiga Serangkai, 2008), cet. ke-1, h.
522.

2. Ahmad Asy-Syurbasi, Sejarah Dan Biografi Empat Imam Mazhab (Al-Almatul Ar-
ba’ah), terj. Sabil Huda dan A. Ahmadi, (Semarang: Amzah, 2001), h. 17.
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yang lain ialah Muhammad ibnul Hasan asy-Syaibani, Abul Huzail, dan juga al-

Hasan bin Ziyad al-Lu’lu’i.

,i 13

d. Pengkategorian Hukum Taklifi menurut Mazhab Hanafi

Adapun kategori hukum dalam suatu masalah menurut mazhab Hanafi

adalah:

1)

2)

3)

4)

Iftiradh, yaitu tuntutan Allah kepada mukallaf untuk dilaksanakan
melalui tuntutan yang pasti dan didasarkan atas dalil yang gath i (pasti
pula, baik dari segi periwayatan maupun dari segi dilalahnya. Dalam
kesempatan lain biasa disebut sebagai sesuatu yang fardhu.

ljab, yaitu tuntutan Allah kepada mukallaf untuk melaksanakan suatu
perbuatan, tetapi melalui tuntutan bersifat zanni (relatif benar), baik
berupa dari segi periwayatannya maupun dari segi dalalahnya. Biasa
disebut sebagai sesuatu yang wajib.

Nadb, vyaitu tuntutan untuk melaksanakan suatu perbuatan, tetapi
tuntutan itu tidak secara pasti. Seseorang tidak dilarang untuk
meninggalkannya, karena orang yang meninggalkannya tidak dikenai
hukuman, yang dituntut untuk dikerjakan itu disebut mandub,
sedangkan akibat dari tuntutan itu disebut Nadb.

Ibahah, yaitu kitab Allah yang mengandung pilihan antara perbuatan
atau tidak berbuat. Akibat dari kitab Allah ini disebut juga dengan

Ibahah, dan perbuatan yang boleh dipilih disebut Mubah.

3 1bid., h. 18.
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5) Karahah Tanzihiyyah, yaitu tuntutan Allah untuk meninggalkan suatu
pekerjaan, tetapi tuntutannya tidak dengan pasti.

6) Karahah Tahrimiyyah, yaitu tuntutan Allah untuk meninggalkan
dengan suatu yang perbuatan dengan cara yang pasti, tetapi didasarkan
kepada dalil yang zanni, baik dari segi periwayatan maupun dari segi
dalalahnya. Apabila pekerjaan yang dituntut untuk ditinggalkan
tersebut tetap dikerjakan maka ia dikenakan hukuman.

7) Tahrim, yaitu tuntutan utnuk meninggalkan suatu pekerjaan sacara
pasti dan didasarkan pada dalil yang qath’i baik dari segi periwayatan
maupun dari segi dalalahnya. Disebut juga dengan suatu yang
haram.**

e. Metode Istinbath Hukum Mazhab Hanafi

Abu Bakr Muhammad Ali Thayib Al-Bagdadi dalam kitabnya, Al-Bagdadi
menjelaskan bahwa dasar-dasar pemikiran figh Abu hanifah sebagai berikut:

“Aku (Abu Hanifah) mengambil kitab Allah. Bila tidak ditemukan
didalamnya, aku ambil dari sunnah Rasul, jika aku tidak menemukan pada kitab
dan sunnah-Nya, aku ambil pendapat-pendapat sahabat. Aku ambil perkataan
yang aku kehendaki dan aku tinggalkan pendapat-pendapat yang tidak aku
kehendaki. Dan aku tidak keluar dari pendapat mereka kepada pendapat orang lain
selain mereka. Adapun apabila telah sampai urusan itu atau telah datang kepada
Ibrahim, Al-Syaibani, Ibnu Sirin, Al-Hasan, Atha, Said, dan Abu Hanifah
menyebut beberapa orang lagi, mereka orang-orang yang telah berijtihad.” *°

Selain itu, Hasby Asy-Syiddieqi, menguraikan dasar-dasar pegangan Imam

Hanafi sebagai berikut:

14 Nasroen Haroen, Ushul Fikih, (Jakarta: Logos Wacana llmu, 1997), cet. ke-2, h. 211.

1> Dedi Supriyadi, Perbandingan Mazhab Dengan Pendekataan Baru, (Bandung: Pustaka
Setia, 2008), h. 157-161.
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“Pendirian Abu Hanifah sebagaimana Hanafiyah, ialah mengambil dari
orang kepercayaan, dan lari dari keburukan, mempehatikan muamalah manusia
dan apa yang telah mendatangkan maslahat bagi urusan mereka. Beliau
menjalankan urusan asas qiyas. Apabila giyas tidak bisa dilakukan, beliau
melakukannya atas istihsan, selama dapat dilakukannya. Apabila idak dapat
dilakukan, beliau kembali kepada ‘uruf masyarakat. Dan mengamalkan hadits
yang terkenal yang telah diijma’kan ulama, kemudian beliau meng-giyas-kan
sesuatu kepada hadits itu selama giyas masih dapat dilakukan. Kemudian, beliau
kembali kepada istihsan, mana diantara keduanya yang lebih tepat.”*®

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa dasar-dasar pegangan
mazhab Hanafi adalah:

a) Kitab Allah (Al-Qur’an), adalah sumber pokok ajaran Islam yang

memberi sinar pembentukan Hukum Islam sampai akhir zaman. Imam
Hanafi sependapat dengan ulama yang lain, bahwa Al-Qur’an adalah
sumber hukum Islam yang pertama.

Ayat-ayat Al-Qur’an yang berpautan dengan hukum, selain diteliti
dari segi aam dan khas-nya, juga harus ada usaha bayan, karena
sifatnya mujmal atau agak tersembunyi maknanya, memerlukan tafsir,
takwil, atau sifat-sifatnya muthlag memerlukan taqyid. Oleh karena
itu, ulama Hanafiyah berpendapat bahwa As-Sunnah bisa menjadi
bayan bagi Al-Qur’an.'’

b) As-Sunnah, adalah berfungsi sebagai penjelas al-Kitab, merinci yang

masih bersifat umum (global). Martabat As-Sunnah terletak dibawah

Al-Qur’an. Mazhab Hanafi sepakat mengamalkan As-Sunnah yang

mutawatir, masyhur, dan shahih. Abu Hanifah menolak hadis ahad

8 Ipid.

7 1bid.
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apabila berlawanan dengan ma’na Al-Qur’an, baik makna yang
diambil dari nash, atau yang diambil dari illat hukum. Abu Hanifah
menerima hadis ahad, jika tidak berlawanan dengan giyas. Tetapi jika
berlawanan hadis ahad dengan qiyas yang illatnya musthanbath dari
suatu ashal yang zanni, walaupun dari ashal yang gath’i, atau
diistinbathkan dari ashal yang gath i, tetapi penerapannya kepada furu
adalah zanni, maka hadis ahad didahulukan atas giyas.*®

c) Agwalus Sahabah, adalah perkataan sahabat yang memperoleh posisi
yang kuat dalam pandangan Imam Hanafi, dalam satu riwayat

disebutkan, Abu Hanifah berkata:

~
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“Dalam memecahkan berbagai permasalahan, saya akan berpegang pada
Al-Quran. Jika tidak ditemukan tuntunan dari Kitabullah itu, maka saya
mencarinya dalam sunnah Rasulullah saw., dan atsar shahih yang popular di
kalangan para periwayat terpercaya (tsigah). Jika tidak menemukan
pedoman dalam Al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah saw., maka saya akan
mengambil pendapat sahabat sesuai yang dikehendaki dan meninggalkan
pendapat sahabat yang tidak cocok denganku. Setelah itu saya akan
berpaling kepada pendapat orang lain, jika pedomannya ditemukan
pendapatnya Ibrahim, Asy-Sya'bi, Ibnu Sirin, dan Sa’id bin Al-Musayyab,
maka s;aoya akan Dberijtihad sendiri sebagaimana mereka melakukan
ijtihad”.

8 1bid., h. 162.
9Mana’ Al-Khattan, Tarikh Tasyri’ al-1slamy, (Beirut: Dar al-Fikr, 2000), h. 331.

% Hashy Ash-Shiddieqy, Sejarah Pertumbuhan dan Perkembangan Hukum Islam,
(Jakarta: Bulan Bintang, 1971), h. 129.
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d) Al-Qiyas, adalah “penjelasan dan penetapan suatu hukum tertentu
yang tidak ada nashnya dengan melihat masala lain yang jelas
hukumnya dalam Kitabullah atau As-Sunnah atau Ijma’ karena
kesamaan illatnya”. Apabila ternyata dalam Al-Qur’an, Sunnah atau
perkataan Sahabat tidak beliau temukan. Beliau menghubungkan
sesuatu yang belum ada hukumnya kepada nash yang ada setelah
memperhatikan illat yang sama antara keduanya. Kebebasannya untuk
menimbang pendapat para sahabat dan tabi’in mendorongnya untuk
menggunakan giyas secara luas sebagai salah satu dasar figih Abu
Hanifah.?!

e) Al-Istihsan. Abu Hanifah tidak hanya menggunakan giyas, tetapi juga
istihsan, agar eksplorasi berpikir secara rasional dapat berjalan
lancar.??

f) Al-‘Urf (adat kebiasaan), dalam batas-batas tertentu diterima sebagai
sumber syariah oleh mazhab Hanafi. Menurut mazhab Hanafi ‘urf
dapat melampaui qiyas, namun tidak dapat melampaui nash Al-

Qur’an dan As-Sunnah.?

2 |pid.
22 1bid., h. 130.

2 Dedi Supriyadi, Perbandingan Mazhab Dengan Pendekataan Baru, (Bandung: Pustaka
Setia, 2008), h. 165.
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2. Pendapat dan Alasan Mazhab Hanafi Tentang Saksi Perempuan
Dalam Akad Nikah

Menurut ulama mazhab Hanafi, rukun nikah itu hanya ada satu yaitu ijab
dan gabal (akad yang dilakukan oleh pihak wali perempuan dan calon pengantin
laki-laki). %

Namun mazhab Hanafi, menyatakan bahwa adanya saksi pada pernikahan
ialah termasuk sebagai syarat sahnya nikah, sebagaimana dalam kitab Al-Mabsut
karangan Asy-Syamsuddin As-Sarkhasi:

st Y A Y J6 8T s gl S o i 25 G (J6)
Mushannif berkata bahwa telah disampaikan kepada kami dari Rasulullah saw.,
beliau bersabda “Tidak sah nikah kecuali dengan saksi-saksi”.

Adanya saksi merupakan syarat sahnya akad. Akad nikah tidak sah tanpa
kehadiran dua saksi. Kehadiran saksi pada saat akad nikah amat penting artinya,
karena menyangkut kepentingan kerukunan berumah tangga, terutama
menyangkut kepentingan istri dan anak, sehingga tidak ada kemungkinan suami
mengingkari anaknya yang lahir dari istrinya itu. Juga supaya suami tidak menyia-
nyiakan keturunannya (nasabnya) dan tidak kalah pentingnya adalah menghindari

fitnah dan tuhmah (persangkaan jelek), seperti kumpul kebo.?

Imam Hanafi mengemukakan bahwa syarat-syarat yang harus ada pada

seseorang yang menjadi saksi adalah:

2% Abdur Rahman Ghozaly, Figih Munakahat, (Jakarta: Prenada Media, 2003), h. 48.

2 Asy-Syamsuddin As-Sarkhasi, Al-Mabsus Juz 5, (Beirut Libanon: Darul Ma’rifat,
1989), h. 30.

%6 M. Ali Hasan, Perbandingan Mazhab Figh, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 1997), h.
146.
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a. Berakal, orang gila tidak sah menjadi saksi;
b. Balig, tidak sah saksi anak-anak;
c. Merdeka, bukan hamba sahaya;
d. Islam;
e. Keduanya mendengar ucapan ijab dan kabal dari kedua belah pihak.?’
Hanafiyah membenarkan saksi seorang laki-laki dan dua orang perempuan
sebagaimana saksi yang berlaku untuk mu’amalat, karena perempuan pun dapat
bertanggung jawab atas kesaksiannya dan dapat melakukannya.?®
Dalam kitab Al-Mabsuy dijelaskan bahwa:
oo sl ol Cnngine ol O ol (pST g1 s B3y pabes I S 5% Vs (U0
sl 0L abd 3gorgd A Gl Olekas Ol Olals pgre O 0L LS U ) g
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Mushannif berkata: dan tidak boleh nikahnya orang muslim dengan saksi dua
orang budak, atau dua orang Kkafir, atau dua orang anak-anak, atau dua orang gila,
atau perempuan dengan tidak disertai laki-laki, maka jika dengan dua orang saksi
muslim yang merdeka nikahnya sah. Jika dua anak itu sudah balig, dan dua budak
itu sudah dimerdekakan, dan dua orang kafir itu sudah menjadi muslim kemudian

mereka bersaksi dihadapan hakim maka kesaksian mereka dibolehkan karena

syarat menunaikan persaksian itu sudah terpenuhi.

2" Slamet Abidin dan H. Aminuddin, Figih Munakahat 1, (Bandung: Pustaka Setia, 1999),
h. 101.

8 M. Ali Hasan, Perbandingan Mazhab Figh, (jakarta: RajaGrafindo Persada, 1997), h.
151.

29 Asy-Syamsuddin As-Sarkhasi, Al-Mabsuf, (Beirut Libanon: Darul Ma’rifat, 1989), h.
35.
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Golongan Hanafiyah tidak mensyaratkan saksi harus laki-laki, tetapi
kesaksian dua orang laki-laki atau seorang laki-laki dengan dua orang perempuan

adalah sah. Sebagaimana dijelaskan dalam firman Allah swt.:

P
s
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Artinya:

“Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki
(diantaramu). Jika tak ada dua orang laki-laki, maka (boleh) seorang lelaki dan
dua orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai. >

Golongan Hanafiyah menyatakan bahwa akad nikah itu sama dengan jual

beli, karena merupakan perjanjian timbal balik yang dianggap sah dengan saksi

dua orang perempuan di samping seorang laki-laki.>'

Ibarot al-Ghoyah syarah Hidayah (figih Hanafi), menyebutkan:
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Nikah tidak sah kecuali dengan hadirnya dua saksi yang merdeka, balig,

Islam dan sah dengan saksi seorang laki-laki dan dua wanita baik mereka yang

adil/lurus atau tidak.*?

%0 Departemen Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya Juz 1-30, (Jakarta: Departemen
Agama, 1984), h. 70.

%! Slamet Abidin dan H. Aminuddin, Figih Munakahat 1, (Bandung: Pustaka Setia, 1999),
h. 102-103.

%2 pystaka Ilmu Sunni Salafiyah- KTB, http://www.piss-ktb.com/2012/06/1563-bolehkah-
wanita-menjadi-saksi.html, diakses pada hari Selasa, 17 November 2015 pukul 19.00 WITA.


http://www.piss-ktb.com/2012/06/1563-bolehkah-wanita-menjadi-saksi.html
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Dan dalam kitab Tabyin al-Hagaiqi juga menyebutkan:
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Mushannif mengatakan bahwa sah nikah dengan kesaksian satu orang
laki-laki dan dua orang perempuan. Sama dengan pendapat Asy-Sya’bi, Daud dan
sahabat-sahabatnya, demikian juga Ibnu Hanbal yang menyebutkannya dalam
kitab Al-Mugni dan Abu Muhammad bin Hazam bahkan membolehkan dengan
kesaksian 4 orang perempuan.

Demikian juga disebutkan dalam kitab Al-Mabsuy:
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% Fakhruddin Utsman bin Ali Az-Zaila’i Al-Hanafi, Tabyin Al-Haqaigi Syarhu Kanzi Al-
Daqgaiq, (Mesir: Al-Kurba Al-Amiriyah, 1313 H.), t.h.

3 Asy-Syamsuddin As-Sarkhasi, Al-Mabsuth Juz 5, (Beirut Libanon: Darul Ma’rifat,
1989), h. 32-33.
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Pernikahan dikatakan sah dengan adanya saksi seorang laki-laki dan dua
orang perempuan menurut pendapat mazhab Hanafi. Dan di sisi kami persaksian
itu patut dan benar, dengan saksi perempuan yang disertai laki-laki itu persaksian
yang kuat, akan tetapi itu sesuatu yang samar dan yang seperti itu dapat
mengalahkan kelalaian dan kelupaan atas mereka, sebagaimana firman Allah swt.
yang mengatakan bahwa jika salah seorang dari mereka lalai maka salah satu yang
lainnya dari mereka dapat mengingatkan. Dengan begitu dua orang perempuan
dapat menjamin kecil tuduhan Kkelupaan tersebut. Tidaklah hilang sebab
persaksian itu dengan perempuan, maka janganlah engkau jadikan dalil pada
perkara yang tidak pasti (samar) itu seperti menyaksikan penzina (huduh) dan
gishash. Adapun nikah dan cerai itu digolongkan samar (syubhat), persaksian
yang ada pada nikah bandingannya adalah persaksian laki-laki, tidak ada yang
mensulitkan. Sehingga tuduhan saksi berkata tidak benar dan lupa itu tidak terjadi
maka akad nikah dengan satu orang laki-laki dan satu orang perempuan, mazhab
Hanafi mengatakan tidak sah karena ditetapkan dalam nash bahwa dua orang
perempuan sama dengan satu orang saksi laki-laki, maka jika satu orang
perempuan sama dengan setengah dari satu orang saksi laki-laki dan setengah dari
satu orang saksi laki-laki tidak dapat menetapkan sesuatu apapun. Dan jika dua
orang saksi laki-laki dengan satu orang saksi perempuan maka perempuan tidak
dibebani dalam hal itu. Dan kami tetapkan dasar dari masalah ini dengan temanya
pada bab kesaksian perempuan, dan kami berpegang kepada perkataan Umar ra.
yang menyatakan bahwa “Boleh kesaksian satu orang laki-laki dan dua orang

perempuan dalam sebuah pernikahan dan perceraian”.
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3. Biografi Mazhab Syafi’i
a. Pendiri Mazhab Syafi’i

Mazhab Syafi’i diambil dari nama tokoh pendirinya yaitu Imam Syafi’i.
Imam Syafi’i dilahirkan di Gazah pada bulan Rajab tahun 150 H. (767 M).
Menurut suatu riwayat, pada tahun itu juga wafat Imam Abu Hanifah. Imam
Syafi’i wafat di Mesir pada tahun 204 H (819 M). Nama lengkap Imam Syafi’i
adalah Abu ‘Abdillah Muhammad bin Idris bin Abbas bin Saib bin ‘Ubaid bin
Yazid bin Hasyim bin Abdul Muthallib bin Abdul Manaf bin Qushay al-
Quraisyiy.* Ibunya bernama Fathimah binti Abdullah bin Hasan bin Husain bin
Ali bin Abi Thalib.*®

Ketika Ayah dan Ibu Imam Syafi’i pergi ke Syam, dalam suatu urusan,
lahirlah Imam Syafi’i di Gazah, atau Asqalan. Ketika berusia dua tahun Ayah
beliau meninggal dunia, kemudian Imam Syafi’i dibawa ke Mekkah oleh Ibunya.
Dalam asuhan Ibunya beliau dibekali pendidikan, sehingga pada umur 7 tahun
sudah dapat menghafal Al-Quran. Beliau dibesarkan dalam keadaan miskin.*’

Semasa muda Imam Syafi’i hidup dalam kemiskinan sehingga beliau

terpaksa mengumpulkan batu-batu yang baik, belulang pelepah kurma dan tulang

* Huzaimah Tahido Yanggo, Pengantar Perbandingan Mazhab, (Jakarta: Logos Wacana
llmu, 1997), h. 121.

% Mahmud Syalthut dan Ali As-Sayis, Figih Tujuh Madzhab, (Bandung: Pustaka Setia,
2007), cet. ke-2, h. 17.

3" Huzaimah Tahido Yanggo, Pengantar Perbandingan Mazhab, (Jakarta: Logos Wacana
llmu, 1997), h. 121.
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unta untuk ditulis di atasnya. Kadang kala beliau pergi ke tempat-tempat

perkumpulan orang banyak meminta kertas untuk menulis pelajarannya.®®

Imam Syafi’i pernah bercerita tentang dirinya saat masih kecil, “Saat di
madrasah, aku mendengar seorang guru mendikte seorang anak satu ayat maka
aku langsung hafal ayat itu. Jika telah keluar dari madrasah, aku memungut
keramik-keramik, kulit-kulit, dan pelepah-pelepah kurma, lalu aku menulis hadis
di atasnya, kemudian aku datang kepada para penulis dan minta lembaran-

lembaran kertas.”>®

Setelah dididik di Mekkah, beliau dimasukkan ke madrasah. Berkat usaha
ibunya, beliau telah menghafal Al-Qur’an pada usia sembilan tahun. Kemudian
Asy-Syafi’i melanjutkan belajar ke majelis ulama besar di mesjid Al-Hamram
yang diasuh oleh dua ulama kenamaan, yaitu Sufyan bin Uyainah dan Muslim bin
Khalid Az-Zanji. Dari kedua ulama tersebut, beliau mulai mendalami ilmu-ilmu
Al-Qur’an dan Al-hadis sekaligus menghafalkannya.

Dalam menguasai bahasa Arab, beliau pergi dari Mekkah menuju suatu

41
|

dusun Bani Huzail™ karena di sana terdapat pengajar-pengajar bahasa Arab yang

fasih dan asli. Imam Syafi’i tinggal di Huzail kurang lebih 10 tahun. Di sana

% Musthafa Muhammad Syak’ah , Islam Tanpa Mazhab (Islam Bila Madzahib), terj. Abu
Zaidan Al-yamani dan Abu Zahrah Al-Jawi, (Jawa Tengah: Tiga Serangkai, 2008), cet. ke-1, h.
560.

% Ipid.

%0 Mahmud Syalthut dan Ali As-Sayis, Figih Tujuh Madzhab, (Bandung: Pustaka Setia,
2007), cet. ke-2, h. 17.

" Huzail adalah kabilah Arab yang paling fasih dan paling tinggi syairnya. Lihat
Musthafa Muhammad Syak’ah , Islam Tanpa Mazhab (Islam Bila Madzahib), terj. Abu Zaidan Al-
yamani dan Abu Zahrah Al-Jawi, (Jawa Tengah: Tiga Serangkai, 2008), cet. ke-1, h. 560.
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beliau belajar sastra Arab sampai mahir dan banyak menghafal syair-syair dari
Imru’u al-Qais, Zuhaer dan Jarir. Dengan mempelajari sastra Arab, ia terdorong
untuk memahami kandungan Al-Quran yang berbahasa Arab yang fasih, asli dan
murni.*?

Sebelum menekuni figih dan hadis, Imam Syafi’i tertarik pada puisi, sya’ir
dan sajak bahasa Arab. Beliau belajar hadits dari Imam Malik di Madinah. Dalam
usia 13 tahun ia telah dapat menghafal Al-Muwayra. Sebelumnya Imam Syafi’i
pernah belajar hadis kepada Sufyan bin ‘Uyainah salah seorang ahli hadis di
Mekkah. Imam Syafi’i belajar figih dari Muslim bin Khalid al-Zanjiy seorang

mufti Mekkah.*?

Menurut Ibnu Hajar al-Asqgalaniy, selain belajar kepada Muslim bin Khalid
al-Zanjiy, Malik dan Sufyan bin Uyainah, Imam Syafi’i belajar pula kepada
Ibrahim bin Sa’id bin Salim Alqadah, al-Darawardiy, Abdul Wahhab al-Tsaqgafiy,
Ibnu ‘ulayyah, dan sejumlah ulama lainnya. **

Sudah menjadi kebiasaan bahwa setiap musim haji para jama’ah haji
setelah melaksanakan manasik, mereka berziarah ke makam Rasulullah saw., dan
melakukan shalat Arba’m di mesjid Nabawi sekaligus mengikuti pengajian kitab
Al-Muwatta’ yang diasuh oleh Imam Malik bin Anas. Sejak Asy-Syafi’i berguru
kepada beliau, Asy-Syafi’i sering ditugasi menjadi badal (asisten) Imam Malik

dalam mengajarkan Al-Muwazza’ kepada para jama’ah haji. Melalui media inilah,

*2 Huzaimah Tahido Yanggo, Pengantar Perbandingan Mazhab, (Jakarta: Logos Wacana
llmu, 1997), h. 122

“ bid.

“ Ibid.
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nama Asy-Syafi’i mulai dikenal luas. Inilah pula yang menjadi pendorong Asy-
Syafi’i untuk mengadakan perlawatan ke Irak, Yaman, Mesir, dan negara lain di
kemudian harinya. Singkatnya, Imam Syafi’i menerima ilmu, figih dan hadis dari
banyak ulama besar Mekkah, Madinah, Irak dan Yaman.*

Imam Asy-Syafi’i pertama mengembangkan mazhabnya di Irak (Bagdad),
lalu kembali ke Mekkah dan di kota inilah beliau mengadakan majelis ilmu dan
mazhabnya mulailah tersebar. Kemudian beliau kembali ke Bagdad dan pada
tahun 199 H., beliau pergi ke Mesir. Pada waktu itu kesuburan ilmu Imam Asy-
Syafi’i telah sampai puncaknya. Di kota inilah Asy-Syafi’i membentuk mazhab
Jadid-nya dan melepaskan mazhab gadim-nya yang dibentuk ketika di Irak
tersebut. Di kota ini pula Imam As-Syafi’i meng-imla-kan (mendiktekan) kitab-
kitabnya kepada murid-muridnya.*®

Imam Asy-Syafi’i wafat di Mesir, tepatnya pada hari Jum’at tanggal 30
Rajab 204 H., setelah menyebarkan ilmu dan manfaat kepada banyak orang.
Kitab-kitab beliau hingga saat ini masih banyak dibaca orang, dan makam beliau
di Mesir sampai detik ini masih diziarahi orang.”’

Sebagaimana telah kita ketahui bahwa guru-guru Imam Syafi’i amatlah
banyak maka tidak kurang pula penuntut atau murid-muridnya banyak. Di antara
murid-muridnya: Di Mekkah adalah Abu Bakar al-Humaidi, lbrahim bin

Muhammad al-Abbas, Abu Bakar Muhammad bin Idris, Musa bin Abi Al-Jarud.

** Mahmud Syalthut dan Ali As-Sayis, Figih Tujuh Madzhab, (Bandung: Pustaka Setia,
2007), cet. ke-2, h. 18.

5 1pid.

7 Ibid.



60

Di Bagdad adalah Al-Hasan As-Sabah Az-Za’farani, Al-Husin bin Ali Al-
Karabisi, Abu Thur Al-Kulbi dan Ahmad bin Muhammad Al-Asy’ari Al-Basri. Di
Mesir adalah Hurmala bin Yahya, Yusuf bin Yahya Al-Buwaiti, Ismail bin Yahya
Al-Mizani, Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakam dan Ar-Rabi’ bin
Sulaiman Al-Jizi. Di antara muridnya yang termasyhur sekali adalah Ahmad bin
Hambal.*®
b. Karya-karya Imam Syafi’i
Menurut Abu Bakar al-Baihaqy, bahwa karya Imam Syafi’i cukup banyak,
baik dalam bentuk risalah, maupun dalam bentuk kitab. Di antara kitab Imam
Syafi’i adalah kitab “Ar-Risalah” yang membicarakan tentang ilmu ushul figih.
Beliau menyusun kitab Ar-Risalah sebagai penerimaan atas permintaan
Abdurrahman bin al-Mahdi (beliau adalah seorang ahli hadis pada masa itu). “Al-
Umm” juga merupakan kitab karangan Imam Syafi’i, merupakan sebuah kitab
yang luas dan tinggi dalam ilmu figih. Semasa di Irak Imam Syafi’i menyusun
kitab yang diberi nama “Al-Hujjah”, dan masih banyak lagi.*°
c. Pengkategorian Hukum Taklifi menurut mazhab Syafi’i
Adapun pengkategorian hukum taklifi menurut mazhab Syafi’i adalah:
1) ljab, yaitu tuntutan secara pasti dari syar’i untuk dilaksanakan dan tidak
boleh (dilarang) ditinggalkan, karena orang yang meninggalkannya

dikenai hukuman.

* Ahmad Asy-Syurbasi, Sejarah Dan Biografi Empat Imam Mazhab (Al-Almatul Ar-
ba’ah), terj. Sabil Huda dan A. Ahmadi, (Semarang: Amzah, 2001), h. 152.

9 Ibid., h. 161.
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2) Nadb, yaitu tuntutan melaksanakan perbuatan, tetapi tuntutan itu tidak
secara pasti. Seseorang tidak dilarang meninggalkannya, karena orang
yang meninggalkannya tidak dikenai hukuman, yang dituntut untuk
dikerjakan itu disebut Mandub sedangkan akibat dari tuntutan itu
disebut Nadb.

3) Ibahah, yaitu kitab Allah yang mengandung pilihan antara berbuat atau
tidak berbuat. Akibat dari Kitab dari Allah ini disebut juga dengan
Ibahah, dan perbuatan yang boleh dipilih itu disebut Mubah.

4) Karahah, yaitu tuntutan untuk meninggalkan suatu perbuatan, tetapi
tuntutan itu diungkapkan melalui redaksi yang tidak pasti. Seseorang
mengerjakan perbuatan yang dituntut untuk ditinggalkan itu, tidak
dikenai hukuman. Akibat dari tuntutan seperti ini disebut juga dengan
Karahah dan perbuatan yang dituntut untuk ditinggalkan itu disebut
dengan Makruh.

5) Tahrim, yaitu tuntutan untuk tidak mengerjakan suatu perbuatan dengan
tuntutan yang pasti. Akibat dari tuntutan ini disebut Hurmah dan
perbuatan yang dituntut itu disebut dengan Haram.*

d. Metode Istinbath Hukum Mazhab Syafi’i

Pola pikir Imam Syafi’i, secara garis besar dapat dilihat dari kitab Al-Um,

yang menguraikan sebagai berikut:

% Nasroen Haroen, Ushul Fikih, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997), cet. ke-2, h. 214.
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Artinya:
“Ilmu itu bertingkat secara berurutan; pertama-tama, adalah Al-Qur’an dan As-
Sunnah apabila telah tetap; kemudian kedua, ijma ketika tidak ada dalam Al-
Qur’an dan As-Sunnah; ketiga, sahabat Nabi saw. (fatwa sahabi) dan kami tidak
tahu dalam fatwa tersebut tidak ada ikhtilaf diantara mereka; keempat, ikhtilaf
sahabat Nabi saw.; kelima, giyas — yang tidak digiyaskan selain kepada Al-
Qur’an dan As-Sunnah karena hal itu telah ada dalam edua sumber,
sesungguhnya mengambil ilmu dari yang teratas..... w5l
Metode istinbath hukum mazhab Syafi’i selalu berpegang pada metode-
metode istinbath hukum yang telah digariskan oleh Imam Syafi’i dalam kitab Ar-
Risalah dan tidak membuat metode—metode baru selain yang telah ada, metode
tersebut adalah:

a) Al-Qur’an, menurut Imam Syafi’i sebagaimana pendapat ulama yang
lain, menetapkan bahwa sumber hukum Islam yang paling pokok
adalah Al-Qur’an. Bahkan ia berpendapat, “Tidak ada yang diturunkan
kepada penganut agama manapun, kecuali petunjuk terdapat di dalam
Al-Qur’an”.>

b) As-Sunnah, Imam Syafi’i menganggap bahwa Al-Qur’an tidak bisa

dilepaskan dari As-Sunnah. Karena kaitannya sangat erat sekali. Imam

Syafi’i menganggap juga bahwa Al-Qur’an dan As-Sunnah berada

*! Imam Asy-Syafi’i, Al-Umm Jilid 5, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2015), terj. Hafidz, (et
al), h. 246.

*2 Faturrahman Azhari, Ushul Figh Perbandingan, (Banjarmasin: LPKU, 2013), cet. ke-1,
h. 93.
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dalam satu martabat, namun kedudukan As-Sunnah tetap setelah Al-
Qur’an®®, Beliau mengambil yang sunnah tidaklah mengambil yang
mutawatir saja, tetapi yang Ahad pun diambil dan dipergunakan pula
untuk menjadi dalil, asal telah mencukupi syarat-syaratnya, yakni
selama perawi hadis itu orang kepercayaan, kuat ingatan dan
bersambung langsung kepada Nabi saw.>*

Ijma’, Imam Syafi’i menerima Ijma’ sebagi hujjah ketika tidak
menemukan nash. Ijma’ yang diterima Imam Syafi’i adalah Ijma’
seluruh penjuru umat Islam, bukan Ijma’ suatu negeri saja dan bukan
[jma’ kaum tertentu saja. > Namun Imam Syafi’i mengakui, bahwa
Ijma’ sahabat merupakan [jma’ yang paling kuat.*®

Qiyas, Imam Syafi’i menjadikan Qiyas sebagai hujjah dan dalil
keempat setelah Al-Quran, Sunnah dan ijma’ dalam menetapkan

hukum.®’

%3 bid., h. 94.

>* Huzaimah Tahido Yanggo, Pengantar Perbandingan Mazhab, (Jakarta: Logos Wacana

llmu, 1997), h. 128.

h. 122.

>> Faturrahman Azhari, Ushul Figh Perbandingan, (Banjarmasin: LPKU, 2013), cet. ke-1,

*® Huzaimah Tahido Yanggo, Pengantar Perbandingan Mazhab, (Jakarta: Logos Wacana
llmu, 1997), h. 130.

" Ibid., h. 131.
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4. Pendapat dan Alasan Mazhab Syafi’i Tentang Saksi Perempuan
Dalam Akad Nikah

Imam Syafi’i dengan keikhtiatannya berpendapat bahwa saksi nikah ialah
orang yang harus menyaksikan akad pernikahan secara langsung, Saksi termasuk
rukun yang harus dilaksanakan dalam sebuah pernikahan. Jadi jelas, bahwa dalam
hal ini Imam Syafi’i mengharuskan adanya saksi dalam setiap akad pernikahan
karena tanpa adanya saksi maka pernikahan itu tidak sah.”®

Imam Syafi’i bersepakat bahwa saksi termasuk syarat dari beberapa syarat
sahnya nikah. Jumhur ulama berpendapat bahwa pernikahan tidak boleh dilakukan
kecuali dengan jelas dalam pengucapan ijab dan gabal, dan tidak boleh
dilaksanakan kecuali dengan saksi-saksi yang hadir langsung dalam pernikahan
agar mengumumkan atau memberitahukan kepada orang-orang.*

Syarat untuk dua saksi adalah:

a. Merdeka;
b. Laki-laki;
c. Adil meski hanya dari segi zhahir;
d. Bisa mendengar; dan
e. Bisa melihat.
Persaksian budak, wanita, orang fasik, orang tuli, maupun orang buta itu

tidak sah, sebab pernyataan hanya bisa ditangkap dengan adanya fungsi

%8 Atom, Catatan lImu Pengetahuan: Saksi Pernikahan,

www.catatanilmupengetahuanku.blogspot.com/2013/05/normal-0-false-false-false-in-x-none-
ar.html?m=1, diakses pada hari Jum’at, 06 Nopember 2015 pukul 10.30 WITA.

> Abdur Rahman Ghozaly, Figih Munakahat, (Jakarta: Prenada Media, 2003), h. 64
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penglihatan dan pendengaran yang normal. Syarat adil di atas sudah mencakup
beragama Islam.®
Dalam kitab Fathul Qorib karangan Asy-Syekh Muhammad bin Qosim
Al-Ghazy menyebutkan:
(s e J) oVl gl saEiig) s 3 caalis 1 5 2 B Lt S5
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Mushannif menerangkan tentang sSyarat masing-masing, wali dan dua

saksi, di dalam suatu perkataannya: Bahwa wali dan dua saksi itu membutuhkan
enam syarat, yaitu:
1) Islam. Maka tidak sah orang kafir menjadi wali seorang perempuan.
2) Balig. Maka tidak sah anak kecil menjadi wali perempuan.
3) Berakal sehat. Maka tidak sah orang gila menjadi wali perempuan,
baik gilanya terus-menerus atau kumat-kumatan (kadang-kadang).
4) Merdeka. Maka tidak sah seorang budak menjadi wali dalam
mengijabkan pernikahan, tetapi dia boleh menerima pernikahan.
5) Laki-laki. Maka tidak sah wali perempuan dan orang banci.
6) Adil. Maka tidak sah wali orang fasik.®*

Dalam kitab Fathul Mu ’in disebutkan:

80 Wahbah Az-Zuhaili, Figih Imam Syafi’i, (Jakarta: Almahira, 2010), h. 458.

®1 Asy-Syekh Muhammad bin Qosim Al-Ghazy, Terjemah Fathul Qorib Jilid 2, Terj.
Ahmad Suanrto, (Surabaya: Al-Hidayah, 1992), h. 31-32.
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“Disyaratkan bagi dua saksi lelaki, hendaklah keduanya memenuhi syarat untuk
menjadi saksi yang persyaratannya itu akan disebut di dalam bab “Persaksian”,
yaitu: Merdeka seutuhnya, laki-laki sejati (bukan banci), dan adil. Kriteria
predikat adil ialah harus Islam, taklif, mendengar, dapat berbicara dan melihat,
karena dalam pembahasan berikutnya disebut bahwa ucapan itu tidak dapat
membuktikan kecuali bila dibarengi dengan penyaksian mata dan pendengaran
telinga. 62
Mazhab Syafi’i berpendapat bahwa disyaratkan juga saksi nikah harus
laki-laki, meskipun dihadirkan satu saksi laki-laki dan dua saksi wanita, maka
tidak sah nikah tersebut karena dalil hadis yang diriwayatkan oleh Abu Ubaid dari
Az-Zuhri, ia berkata, “Saya melaksanakan sunnah Rasulullah saw. untuk tidak
menghadirkan saksi wanita dalam pernikahan, perceraian, atau perjanjian
lainnya.®
Ikatan nikah bukanlah ikatan karena harta, atau bukan untuk tujuan harta.
Menghadirkan saksi laki-laki adalah lebih benar dan lebih dianjurkan serta tidak
bisa diganti dengan dua orang saksi wanita seperti dalam sumpah.®*
Sebab tidak diperbolehkannya menjadi saksi adalah karena akad nikah

bukanlah perjanjian kebendaan dan hal itu tidak dimaksudkan untuk

menghasilkan uang. Selain itu, sebagian besar orang yang hadir di dalam majelis

82 Zainuddin bin Abdul Aziz Al-Malihari Al-Fannani, Terjemah Fathul Mu'in Jilid 2,
(Sinar Baru Algesindo, t.th.), h. 1209.

63 Abdul Hamid Kisyik, Bimbingan Islam Untuk Mencapai Keluarga Sakinah, (Bandung:
Al-Bayan, 2005), h. 84.

% Ibid.
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akad nikah adalah kaum laki-laki, sehingga kesaksian perempuan tidak berlaku,
sebagaimana kesaksiannya juga tidak berlaku dalam urusan tindak pidana.®
Syafi’iyah mensyaratkan laki-laki menjadi saksi. Sekiranya yang dijadikan
saksi seorang laki-laki dan dua orang wanita, pernikahan itu tidak sah,
sebagaimana yang diriwayatkan Abu Ubaid dari Zuhri, ia berkata: bahwa telah

berlaku contoh Rasulullah saw. bahwa:

“.o< oo
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Artinya:
“Wanita tidak boleh menjadi saksi dalam masalah hudud (had), nikah dan talak

(HR. Abu “‘Ubaid). "

Dalam kitab Fathul Muin juga dijelaskan bahwa:
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“Kesaksian masalah-masalah yang kebanyakan dlalaml oleh pihak lelaki, seperti
nikah, rujuk, talak langsung, talak bergantung, juga fasakh nikah dan masalah
usia balig. Juga untuk mempersaksikan masalah status merdeka, kematian,
kepailitan, giradh (utang), perwakilan, jaminan, perseruan, titipan, wasiat,
murtad, habisnya masa iddah berdasarkan hitungan bulan, melihat hilal selain
bulan Ramadhan, kesaksian di atas persaksian, dan pengakuan terhadap sesuatu
yang tidak dapat dibuktikan melainkan dengan saksi dua orang laki-laki. Dalam
kesaksian untuk masalah-masalah itu diperlukan saksi-saksi yang terdiri atas dua
orang laki-laki, tidak boleh seorang laki-laki dan dua orang perempuan.

% Sayyid Sabig, Fikih Sunnah (Jilid 3), (Jakarta: Cakrawala Publishing, 2008), h. 274.

% M. Ali Hasan, Perbandingan Mazhab Figh, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 1997), h.
147.

87 Zainuddin bin Abdul Aziz Al-Malihari Al-Fannani, Terjemah Fathul Mu’in Jilid 2,
(Sinar Baru Algesindo, t.th.), h. 1808-1809.
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Terkait firman Allah swt. dalam QS. Al-Bagarah: 282
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Artinya:

“Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki
(diantaramu). Jika tak ada dua orang laki-laki, maka (boleh) seorang lelaki dan
dua orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang
lupa maka yang seorang mengingatkannya. "%

Pada ayat di atas Allah swt. menyebutkan saksi dalam utang piutang.
Termasuk didalamnya adalah persaksian perempuan. Utang adalah meminjam
harta dari orang yang dipersaksikan. Letak perbedaan antara hukum persaksian
utang piutang dengan persaksian transaksi lainnya adalah dalam transaksi utang
piutang setiap saksi harus memperhatikan pihak yang dipersaksikan, karena
piutang tidak dapat diambil dari pemberi utang hanya karena adanya persaksian.
Akibat persaksian tersebut adalah hak selain materi. Laki-laki yang menjadi saksi
tidak berhak atas harta piutang, namun dia berhak atas hal-hal non materi, seperti
wasiat, perwalian, gishas, hukuman dan sejenisnya. Dalam semua perkara itu
hanya laki-laki yang diperbolehkan menjadi saksi dan perempuan sama sekali
tidak diperbolehkan menjadi saksi.

Dalam transaksi utang piutang, saksi hanya melihat proses penyerahan

uang (barang) dari pemberi utang kepada pengutang, sehingga diperbolehkan

persaksian perempuan bersama laki-laki, karena itulah alasan utama Allah swt.

%8 Departemen Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya Juz 1-30, (Jakarta: Departemen
Agama, 1984), h. 70.
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memperbolehkan perempuan menjadi saksi (dalam transaksi utang piutang).
Selama tidak menyimpang dari firman Allah swt. ini boleh juga dilakukan
analogi, yang tidak diperbolehkan dalam perkara lainnya.®

Imam Syafi’i mengatakan, “Perempuan tidak boleh menjadi saksi kecuali
dalam dua hal:

Pertama, saksi dalam perkara harta seorang laki-laki yang harus
dibayarkan kepada seorang laki-laki lain. Dalam perkara ini, perempuan tidak
boleh menjadi saksi, meskipun jumlah mereka banyak, kecuali jika mereka
disertai seorang saksi laki-laki. Ketika wanita bersaksi bersama seorang laki-laki,
jumlah mereka tidak boleh kurang dari dua orang. Karena persyaratan Allah swit.
yang membolehkan saksi dua orang perempuan bersama seorang saksi laki-laki.
Adapun seorang saksi laki-laki setara dengan persaksian dua orang perempuan.
Allah swt. berfirman:

€ATH ot e ey 60 o
“Jika tidak ada (saksi) dua orang laki-laki, maka (boleh) seorang laki-laki dan
dua orang perempuan diantara orang-orang yang kamu sukai dari para saksi

(vang ada).”" (QS. Al-Bagarah [2]: 282)

Kedua, berkenaan dengan aurat perempuan, karena laki-laki tidak boleh
melihat aurat perempuan, maka (dalam kasus tertentu) perempuan boleh menjadi

saksi dengan syarat jumlah mereka tidak boleh kurang dari empat orang.

% Syaikh Ahmaad Musthafa al-Farran, Tafsir Imam Syafi’i, Jilid 1: Surah al-Fatihah —
Surah Ali ‘Imran, (Jakarta: Almahira, 2008), cet. ke-1, h. 504,

" Departemen Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya Juz 1-30, (Jakarta: Departemen
Agama, 1984), h. 70.
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Ketentuan ini adalah hasil giyas dari ketetapan Allah swt. bagi para perempuan.
Karena dalam persaksian bersama seorang saksi laki-laki, Allah swt. telah
meletakkan kedudukan dua orang saksi perempuan sama seperti seorang saksi
laki-laki. Allah swt. telah menetapkan bahwa persaksian dapat dilakukan dengan
dua orang saksi laki-laki atau seorang saksi laki-laki dan dua orang saksi
perempuan.

Jika dalam kasus tertentu perempuan harus menjadi saksi, posisi dua saksi
laki-laki bisa digantikan dengan empat orang perempuan. Demikianlah,
pernyataan yang diungkapkan Atha’. Dia berkata, ‘Imam Muslim’' meriwayatkan

kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Atha’.”"

B. Analisis Perbandingan Antara Mazhab Hanafi Dan Mazhab Syafi’i
Tentang Saksi Perempuan Dalam Akad Nikah

Imam Hanafi mengartikan saksi nikah sama dengan Imam Syafi’i, yaitu

orang yang harus menyaksikan akad nikah secara langsung.”

™ Pernyataan ini merujuk pada Hadis, “Tidak diperbolehkan persaksian perempuan dan
persaksian seorang laki-laki beserta perempuan dalam perkara perempuan dengan jumlah saksi
yang kurang dari empat orang adil.” Hadis ini diriwayatkan dengan tiga jalur periwayatan yang
kesemuanya mauquf (terhenti) sampai Atha’. Dua diantaranya sanadnya lemah dan sala satunya
memiliki sanad yang shahih. Secara umum hadits ini shahih. Lihat Syifa’ al-lyyi bi Tahqgiq Musnad
al-lmam asy-Syafiiyy, Jilid 11, h. 394, hadits no. 647-649. Dan As-Sunan Al-Kubra (10/151,
pembahasan: Kesaksian, bab: Jumlah Saksi Wanita) dari jalur Sufyan, dari Ibnu Juraij dan Abdul
Malik bin Abu Sulaiman, dari Atha’ bin Abu Rabbah, dia berkata, “Dalam kasus melahirkan anak
hanya boleh dibuktikan dengan empat saksi wanita.” Lihat Al-Umm Jilid 13, Tahqiq dan Takhrij
Dr. Rif’at Fauzi Abdul Muthalib, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2015), h. 270.

2 Imam Asy-Syafi’i, Al-Umm, Jilid 7, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2015), Terj. Hafidz,
dkk., h., h. 47-48. Lihat pula Al-Umm, ditahqiq Dr. Abdul Muthalib, Jilid 8, h. 117.

S Atom, Catatan lImu Pengetahuan: Saksi Pernikahan,
www.catatanilmupengetahuanku.blogspot.com/2013/05/normal-0-false-false-false-in-x-none-
ar.html?m=1, diakses pada hari Jum’at, 06 Nopember 2015 pukul 10.30 WITA.


http://www.catatanilmupengetahuanku.blogspot.com/2013/05/normal-0-false-false-false-in-x-none-ar.html?m=1
http://www.catatanilmupengetahuanku.blogspot.com/2013/05/normal-0-false-false-false-in-x-none-ar.html?m=1
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Mazhab Hanafi menyatakan bahwa adanya saksi pada pernikahan ialah
termasuk sebagai syarat sahnya nikah, sebagaimana dalam kitab Al-Mabsut
karangan Asy-Syamsuddin As-Sarkhasi:

iy V) Y 06 1 il e o i Uit op G (J6)
Mushannif berkata bahwa telah disampaikan kepada kami dari Rasulullah saw.,
beliau bersabda “Tidak sah nikah kecuali dengan saksi-saksi”.

Adanya saksi merupakan syarat sahnya akad. Akad nikah tidak sah tanpa
kehadiran dua saksi. Kehadiran saksi pada saat akad nikah amat penting artinya,
karena menyangkut kepentingan kerukunan berumah tangga, terutama
menyangkut kepentingan istri dan anak, sehingga tidak ada kemungkinan suami
mengingkari anaknya yang lahir dari istrinya itu. Juga supaya suami tidak menyia-
nyiakan keturunannya (nasabnya) dan tidak kalah pentingnya adalah menghindari

fitnah dan tuhmah (persangkaan jelek), seperti kumpul kebo.”

Imam Hanafi mengemukakan bahwa syarat-syarat yang harus ada pada

seseorang yang menjadi saksi adalah:

a. Berakal, orang gila tidak sah menjadi saksi;
b. Balig, tidak sah saksi anak-anak;
c. Merdeka, bukan hamba sahaya,;

d. Islam;

™ Asy-Syamsuddin As-Sarkhasi, Al-Mabsuth Juz 5, (Beirut Libanon: Darul Ma’rifat,
1989), h. 30.

> M. Ali Hasan, Perbandingan Mazhab Figh, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 1997), h.
146.
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e. Keduanya mendengar ucapan ijab dan kabil dari kedua belah pihak.”
Hanafiyah membenarkan saksi seorang laki-laki dan dua orang perempuan
sebagaimana saksi yang berlaku untuk mu’amalah, karena perempuan pun dapat
bertanggung jawab atas kesaksiannya dan dapat melakukannya.”’
Golongan Hanafiyah tidak mensyaratkan saksi harus laki-laki, tetapi
kesaksian dua orang laki-laki atau seorang laki-laki dengan dua orang perempuan

adalah sah. Sebagaimana dijelaskan dalam firman Allah swt.:
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Artinya:

“Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki
(diantaramu). Jika tak ada dua orang laki-laki, maka (boleh) seorang lelaki dan
dua orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai. ”’® (QS. Al-Bagarah [2]:

282)

Ayat di atas menjelaskan tentang keberadaan saksi dan jumlah saksi dalam
perkara jual beli. Dan mazhab Hanafi menyatakan bahwa akad nikah itu sama
dengan jual beli, karena merupakan perjanjian timbal balik yang dianggap sah

dengan saksi dua orang perempuan di samping seorang laki-laki.”’

’® Slamet Abidin dan H. Aminuddin, Figih Munakahat 1, (Bandung: Pustaka Setia, 1999),
h. 101.

"' M. Ali Hasan, Perbandingan Mazhab Figh, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 1997), h.
151

’® Departemen Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya Juz 1-30, (Jakarta: Departemen
Agama, 1984), h. 70.

" Slamet Abidin dan H. Aminuddin, Figih Munakahat 1, (Bandung: Pustaka Setia, 1999),
h. 102-103.
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Dalam kitab Al-Mabsuz Juz 5 Mushannif menyebutkan sebuah sandaran
mengapa mazhab Hanafi membolehkan kesaksian dengan seorang laki-laki dan

dua orang perempuan.
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Artinya:

“Dan kami berpegang kepada perkataan Umar radiyallahu ta’ala ‘anhu, boleh
kesaksian seorang laki-laki dan dua orang perempuan dalam pernikahan dan

perceraian.”

Sedangkan mazhab Syafi’i bersepakat bahwa saksi termasuk Syarat dari
beberapa syarat sahnya nikah. Jumhur ulama berpendapat bahwa pernikahan tidak
boleh dilakukan kecuali dengan jelas dalam pengucapan ijab dan gabul, dan tidak
boleh dilaksanakan kecuali dengan saksi-saksi yang hadir langsung dalam
pernikahan agar mengumumkan atau memberitahukan kepada orang-orang.®

Dan syarat-syarat untuk dua orang saksi menurut mazhab Syafi’i adalah:

a. Merdeka;

b. Laki-laki;

c. Adil meski hanya dari segi zhahir;
d. Bisa mendengar; dan

e. Bisa melihat.

8 Asy-Syamsuddin As-Sarkhasi, Al-Mabsuth Juz 5, (Beirut Libanon: Darul Ma’rifat,
1989), h. 32-33.

8 Abdur Rahman Ghozaly, Figih Munakahat, (Jakarta: Prenada Media, 2003), h. 64
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Persaksian budak, wanita, orang fasik, orang tuli, maupun orang buta itu
tidak sah, sebab pernyataan hanya bisa ditangkap dengan adanya fungsi
penglihatan dan pendengaran yang normal. Syarat adil di atas sudah mencakup
beragama Islam.®

Sebab tidak diperbolehkannya perempuan menjadi saksi nikah adalah
karena akad nikah bukanlah perjanjian kebendaan dan hal itu tidak dimaksudkan
untuk menghasilkan uang.®®

Syafi’iyah mensyaratkan laki-laki menjadi saksi. Sekiranya yang dijadikan
saksi seorang laki-laki dan dua orang wanita, pernikahan itu tidak sah,
sebagaimana yang diriwayatkan oleh Abu Ubaid dari Zuhri, ia berkata: telah
berlaku contoh Rasulullah saw. bahwa:

(det s elyy) ) 22 Vs A 0 V5,050 oy sl Ssgs AN
Artinya:
“Wanita tidak boleh menjadi saksi dalam masalah hudud (had), nikah dan talak

(HR. Abu “‘Ubaid). "™

Derajat hadis yang diriwayatkan oleh Abu Ubaid tersebut ialah magzu’,
yaitu perkataan atau perbuatan yang berasal dari seorang tabi’in, baik sanadnya
bersambung maupun tidak®. Hadis magsu’ termasuk hadis yang lemah. Dan

pendapat kebanyakan ahli fikih membolehkan untuk mengamalkan dan memakai

82 Wahbah Az-Zuhaili, Figih Imam Syafi’i, (Jakarta: Almahira, 2010), h. 458.
8 sayyid Sabig, Fikih Sunnah (Jilid 3), (Jakarta: Cakrawala Publishing, 2008), h. 274.

8 M. Ali Hasan, Perbandingan Mazhab Figh, (jakarta: RajaGrafindo Persada, 1997), h.
147.

8 Ridwan, https:/ridwan202.wordpress.com/istilah-agama/hadist-marfu, diakses pada
hari Kamis, 17 Desember 2015, pukul 15.24 WITA.


https://ridwan202.wordpress.com/istilah-agama/hadist-marfu
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hadis dhaif secara mutlak jika tidak didapatkan hadis lain dalam permasalahan

yang sama. Dikutip dari pendapat Abu Hanifah, Asy-Syafi’i, Malik dan Ahmad.®

Terkait dengan firman Allah swt. dalam QS. Al-Bagarah: 282
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Artinya:

“Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki
(diantaramu). Jika tak ada dua orang laki-laki, maka (boleh) seorang lelaki dan
dua orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang
lupa maka yang seorang mengingatkannya. "’

Pada ayat di atas Allah swt. menyebutkan saksi dalam utang piutang.
Termasuk didalamnya adalah persaksian perempuan. Utang adalah meminjam
harta dari orang yang dipersaksikan. Letak perbedaan antara hukum persaksian
utang piutang dengan persaksian transaksi lainnya adalah dalam transaksi utang
piutang setiap saksi harus memperhatikan pihak yang dipersaksikan, karena
piutang tidak dapat diambil dari pemberi utang hanya karena adanya persaksian.
Akibat persaksian tersebut adalah hak selain materi. Laki-laki yang menjadi saksi

tidak berhak atas harta piutang, namun dia berhak atas hal-hal non materi, seperti

wasiat, perwalian, gishas, hukuman dan sejenisnya. Dalam semua perkara itu

86 Kasmiasmanlwtp.blogspot.com/2014/04/materi-ulumul-hadits_5926.html?m=1,

diakses pada hari Kamis, 17 Desember 2015, pukul 15.47 WITA.

87 Departemen Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya Juz 1-30, (Jakarta: Departemen
Agama, 1984), h. 70.
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hanya laki-laki yang diperbolehkan menjadi saksi dan perempuan sama sekali
tidak diperbolehkan menjadi saksi.

Dalam transaksi utang piutang, saksi hanya melihat proses penyerahan
uang (barang) dari pemberi utang kepada pengutang, sehingga diperbolehkan
persaksian perempuan bersama laki-laki, karena itulah alasan utama Allah swit.
memperbolehkan perempuan menjadi saksi (dalam transaksi utang piutang).
Selama tidak menyimpang dari firman Allah swt. ini boleh juga dilakukan
analogi, yang tidak diperbolehkan dalam perkara lainnya.®®

Maka dari uraian di atas, selain kesamaan pada pengertian juga terdapat
pada kedudukan saksi dalam suatu akad nikah, yaitu sebagai penentu atau Syarat
sahnya nikah. Serta, mazhab Hanafi dan mazhab Syafi’i sama-sama
membolehkan dua orang saksi nikah itu dengan jenis kelamin laki-laki keduanya.
Namun, mazhab Hanafi tidak hanya membolehkan laki-laki yang menjadi dua
orang saksi nikah, tetapi juga membolehkan kesaksian satu orang laki-laki dengan
dua orang perempuan jika tidak ada dua orang laki-laki. Karena mazhab Hanafi
tidak membedakan masalah mu’amalah dengan masalah pernikahan maupun
perceraian, nikah dan mu’amalah sama-sama perjanjian timbal balik yang
dianggap sah dengan saksi dua orang perempuan disamping seorang laki-laki dan
mereka memandang bahwa perempuan pun dapat bertanggung jawab atas
kesaksiannya dan dapat melakukannya. Sedangkan mazhab Syafi’i tidak

memperbolehkan sama sekali saksi nikah yang terdiri dari perempuan, meskipun

8 Syaikh Ahmaad Musthafa al-Farran, Tafsir Imam Syafi’i, Jilid 1: Surah al-Fatihah —
Surah Ali ‘Imran, (Jakarta: Almahira, 2008), cet. ke-1, h. 504,
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dengan dua orang saksi perempuan yang juga disertai satu orang saksi laki-laki.
Karena menurut mazhab Syafi’i ikatan nikah bukanlah ikatan karena harta, atau
bukan untuk tujuan harta dan akad nikah bukanlah perjanjian kebendaan dan juga
bukan dimaksudkan untuk menghasilkan uang. Maka menghadirkan saksi laki-
laki adalah lebih benar.

Selain itu, perbedaan juga terdapat pada dasar hukum di antara kedua
mazhab dalam hal; boleh atau tidaknya perempuan menjadi saksi nikah. Mazhab
Hanafi membolehkan dua orang perempuan menjadi saksi nikah dengan disertai

seorang laki-laki, yang disandarkan beliau pada QS. Al-Bagarah [2]: 282;

2
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Artinya:
“Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki
(diantaramu). Jika tak ada dua orang laki-laki, maka (boleh) seorang lelaki dan

dua orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai. %

Yang dalam hal ini mazhab Hanafi menggiyaskan perkara utang piutang
atau jual beli dengan perkara nikah, mazhab Hanafi tidak membedakan antara
perkara utang piutang dengan perkara nikah. Dengan illat, sama-sama mengenai
masalah saksi. Kemudian, mazhab Hanafi juga berpegang kepada fatwa sahabat
Umar bin Khaththab yang menyatakan bahwa boleh kesaksian seorang laki-laki

dengan dua orang perempuan dalam perkara pernikahan dan perceraian.

8 Departemen Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya Juz 1-30, (Jakarta: Departemen
Agama, 1984), h. 70.
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Sedangkan mazhab Syafi’i berpegang pada as-Sunnah yang diriwayatkan oleh
Abu Ubaid dari Zuhri yang mengatakan telah berlaku contoh Rasulullah saw.
bahwa tidak diperbolehkan kesaksian perempuan dalam perkara hudud, nikah dan

talak.

Sehingga dalam permasalahan yang diteliti ini dapat dilihat bahwa mazhab
Hanafi berpegang pada dua sumber hukum, yakni agwalus sahabah dan giyas.
Sedangkan mazhab Syafi’i berpegang pada satu sumber hukum, yakni as-Sunnah
yang derajatnya magsu’. Dan mazhab Hanafi tidak memakai dengan hadis maqzu’
tersebut karena mazhab Hanafi masih memiliki dalil lain yang lebih kuat dalam
permasalahan ini sehingga mazhab Hanafi tidak menggunakan dalil yang dipakai

oleh mazhab Syafi’i tersebut.

Dibandingkan dengan hadis magsu’, aqwalus sahabah dan qiyas lebih kuat
kedudukannya, karena hadis maqsu’ itu lemah dan derajatnya dibawah dari

agwalus sahabah dan giyas dalam menetapkan suatu hukum.

Namun, penulis tetap berpegang pada pendapat mazhab Syafi’i karena
penulis sepakat dengan apa yang dikatakan oleh mazhab Syafi’i bahwa ikatan
nikah bukanlah ikatan harta, akad nikah bukanlah sebuah perjanjian kebendaan
dan bukanlah dimaksudkan untuk tujuan menghasilkan uang atau harta sehingga
tidak dapat diqgiyaskan kepada QS. Al-Bagarah [2]: 282. Karena kalau maksud
nikah tersebut seperti itu, sama halnya dengan bahwa manusia itu

diperjualbelikan.



